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ABSTRAK 

Latar Belakang: Periodontitis adalah penyakit inflamasi yang menyebabkan 

kerusakan jaringan periodontal dan menyebabkan kehilangan gigi. Ekstrak tanam-tanaman 

diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan yang dapat digunakan 

sebagai pengobatan periodontitis. Ekstrak tanam-tanaman diketahui dapat menurunkan 

peradangan yang terjadi pada model tikus periodontitis. Tujuan: Mengetahui efektivitas 

senyawa bioaktif ekstrak tanam-tanaman terhadap jumlah makrofag pada 

periodontitis. Metode: Jenis dan rancangan ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dan menggunakan jenis data sekunder melalui beragam informasi 

kepustakaan meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian. Langkah-langkahnya 

diantaranya merancang tinjauan, melakukan tinjauan, analisis dan menulis tinjauan. Format 

sistematika penulisan diantaranya Introduction, Methods, Results and Discussion (IMRAD). 

Database yang digunakan pada pencarian literatur antara lain (PubMed, ScienceDirect 

(Elsevier), PLOS ONE, Wiley Online Library, Web of Science, Scopus, Google Scholar). 

Kata kunci yang digunakan pada pencarian literatur antara lain senyawa bioaktif, ekstrak 

tanam-tanaman, makrofag, periodontitis. Hasil: Menunjukkan bahwa senyawa bioaktif 

ekstrak tanam-tanaman berpengaruh terhadap peningkatan jumlah makrofag pada hari ke-3 

dan penurunan jumlah makrofag pada hari ke-5 pada periodontitis. Kesimpulan: ekstrak 

tanam-tanaman yang banyak digunakan yaitu curcumin dan daun kelor (Moringa 

oleifera Lam.) dengan senyawa bioaktif utama yang paling besar berpengaruh yaitu 

senyawa polifenol dan flavonoid, sedangkan senyawa bioaktif yang paling sedikit 

berpengaruh diantaranya saponin, alkaloid, tannin, triterpertenoid, vitamin E, α-

tokoferol berpengaruh terhadap jumlah makrofag yang berfungsi sebagai 

antiinflamasi, antioksidan dan antibakteri pada periodontitis. 

Kata Kunci: senyawa bioaktif, ekstrak tanam-tanaman, makrofag, periodontitis. 
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ABSTRACT 

Background: Periodontitis is an inflammatory disease that causes damage to periodontal 
tissue and causes tooth loss. Plant extracts are known to have anti-inflammatory, 

antibacterial and antioxidant activity that can be used as a treatment for periodontitis. Plant 

extracts are known to reduce inflammation that occurs in periodontitis mouse models. 
Objective: To determine the effectiveness of bioactive compounds in plant extracts on the 

number of macrophages in periodontitis. Method: This type and design is library research 

and uses secondary data types through a variety of library information including books, 
scientific journals, research articles. The steps include designing a review, conducting a 

review, analyzing and writing a review. The systematic writing format includes Introduction, 

Methods, Results and Discussion (IMRAD). Databases used in literature searches include 

(PubMed, ScienceDirect (Elsevier), PLOS ONE, Wiley Online Library, Web of Science, 
Scopus, Google Scholar). Keywords used in the literature search include bioactive 

compounds, plant extracts, macrophages, periodontitis. Results: Shows that the bioactive 

compounds of plant extracts have an effect on increasing the number of macrophages on the 
3rd day and decreasing the number of macrophages on the 5th day in periodontitis. 

Conclusion: Plant extracts that are widely used are curcumin and Moringa oleifera Lam. 

The main bioactive compounds that have the most influence are polyphenols and flavonoids, 

while the least influential bioactive compounds include saponins, alkaloids, tannins, 
triterpertenoids, vitamin E α-tocopherol influences the amount of macrophages that function 

as anti-inflammatory, antioxidant and antibacterial properties in periodontitis. 

Keywords: bioactive compounds, plant extracts, macrophages, periodontitis.
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PENDAHULUAN  

Penyakit periodontal adalah 

peradangan kronis yang disebabkan 

oleh infeksi oleh mikroorganisme di 

mulut dan dimodifikasi oleh berbagai 

macam faktor risiko, yang 

menyebabkan kerusakan jaringan 

periodontal, kerusakan tulang alveolar 

dan juga kehilangan gigi (1,2). 

Penyakit periodontal merupakan 

prevalensi terbesar kedua setelah 

karies gigi yaitu dengan prevalensi 

mencapai 74,1% pada semua 

kelompok umur (3). Peranan makrofag 

yaitu mempresentasikan antigen, 

fagositosis bakteri, melepaskan enzim 

proteolitik, radikal-radikal oksigen, 

dan sekresi sitokin (4,5,6).  

Pencegahan plak gigi 

dilakukan secara kimiawi dengan obat 

kumur memiliki efek samping dalam 

jangka waktu lama berupa warna 

coklat pada gigi, restorasi, lidah, rasa 

yang kurang enak seperti ulserasi 

mukosa mulut dan paresthesia, 

pembengkakan parotis dan mekanik 

dengan menyikat gigi atau dental 

flossing dan pengobatan periodontitis 

dengan antibiotik yang resisten jika 

pengggunaannya tidak sesuai, 

kortikosteroid dan antiinflamasi non 

steroid seperti indometasin yang 

memiliki efek samping pada masalah 

gastrointestinal (7). Tanaman herbal 

dengan berbagai kandungan senyawa 

bioaktif dapat dijadikan pengobatan 

alternatif periodontitis dengan efek 

samping yang lebih minimal dan 

menggunakannya sesuai dosis. 

Seluruh bagian tanaman banyak 

digunakan karena terdapat beberapa 

senyawa bioaktif seperti vitamin, 

karotenoid, polifenol, asam fenolik, 

flavonoid, alkaloid, glukosinolat, 

isotiosianat, tanin, dan saponin dan 

memiliki aktivitas antimikroba, 

antijamur, dan penyembuhan luka (8). 

Tanaman dapat menghambat enzim 

siklooksigenase, sintesis 

prostaglandin, dan menghasilkan nitrat 

oksida dalam sel makrofag. Ekstrak 

tanaman dapat mengurangi IL1-β dan 

TNF-α yang meningkat pada jaringan 

gingiva dalam suatu model 

periodontitis pada tikus (9). 

 Berdasarkan uraian diatas, 

maka tujuan umum penelitian ini 

untuk mengetahui efektivitas senyawa 

bioaktif ekstrak tanam-tanaman 

terhadap jumlah makrofag pada 

periodontitis. 
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METODE  

Jenis dan rancangan ini adalah 

penelitian kepustakaan (library 

research) dan menggunakan jenis data 

sekunder, yaitu serangkaian penelitian 

yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, atau 

penelitian yang obyek penelitiannya 

digali melalui beragam informasi 

kepustakaan meliputi buku, jurnal 

ilmiah, artikel penelitian. Langkah-

langkah dasar dan pilihan penting 

yang terlibat dalam melakukan 

tinjauan pustaka menggunakan empat 

langkah yaitu merancang tinjauan, 

melakukan tinjauan, analisis dan 

menulis tinjauan. Proses ini 

dikembangkan dari pengalaman 

praktis dan merupakan sintesis dan 

dipengaruhi oleh berbagai standar dan 

pedoman yang disarankan untuk 

ulasan literatur. Format sistematika 

penulisan diantaranya Introduction, 

Methods, Results and Discussion 

(IMRAD). Database yang digunakan 

pada pencarian literatur antara lain 

(PubMed, ScienceDirect (Elsevier), 

PLOS ONE, Wiley Online Library, 

Web of Science, Scopus, Google 

Scholar) minimal sebanyak 30-50 

artikel penelitian. Kata kunci 

(keywords) yang digunakan pada 

pencarian literatur antara lain senyawa 

bioaktif, ekstrak tanam-tanaman, 

makrofag, periodontitis (10,11). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari 

beberapa tinjauan didapatkan hasil dan 

pembahasan sebagai berikut:  

Guimaraes, et al (2011) 

membuktikan bahwa curcumin 

berpotensi menghambat respon imun 

bawaan yang terkait dengan penyakit 

periodontal, menunjukkan potensi 

terapi pada kondisi inflamasi kronis ini 

(12). 

Guimaraes, et al (2011) 

membuktikan bahwa curcumin tidak 

mencegah resorpsi tulang alveolar, 

tetapi efek anti-inflamasi yang kuat 

memiliki potensi terapeutik pada 

penyakit periodontal (13). 

Fard, et al (2015) membuktikan 

bahwa penggunaan tanaman 

tradisional Moringa oleifera sebagai 

pengobatan yang efektif untuk 

penyakit atau gangguan peradangan 

terkait (14). 

Andayani, et al (2016) pada 

penelitian tersebut membuktikan 

bahwa tidak ada pengaruh ekstrak jahe 
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merah terhadap jumlah neutrofil, tetapi 

berpengaruh terhadap jumlah 

makrofag (15). 

Sahrakary, et al (2017) 

membuktikan bahwa sebelum atau 

sesudah perawatan dengan ekstrak 

Moringa oleifera karena efek 

langsungnya pada penghambatan 

sitokin proinflamasi dapat mengurangi 

gejala inflamasi pada model 

periodontal tikus (16). 

Kusumaningsih, et al (2018) 

membuktikan bahwa ada penurunan 

jumlah makrofag dalam jaringan 

gingiva tikus diabetes yang diinduksi 

oleh A. actinomycetemcomitans 

setelah diberikan ekstrak daun insulin 

(17).  

Armis, et al (2019) 

membuktikan bahwa jumlah sel 

inflamasi neutrofil, makrofag, dan 

limfosit yang mengalami aktivasi NF-

κB menunjukkan penurunan paling 

efektif pada kelompok Momordica 

charantia 500 mg/ kg BB, pada hari 

ke-7 (18). 

Tamura, et al (2019) 

membuktikan bahwa peptida beras 

memiliki efek perlindungan terhadap 

periodontitis (19). 

Saidah, et al (2020) 

membuktikan bahwa ekstrak flavonoid 

propolis kelulut dosis 0,5 mg 

berpengaruh dalam meningkatkan 

jumlah sel makrofag pada hari ke 3 

dan menurunkan jumlah sel makrofag 

pada hari ke 5 pada periodontitis (20). 

Moldovan, et al (2020) 

membuktikan bahwa ekstrak TE dan 

LE mampu mengurangi tingkat 

oksigen reaktif dan sitokin inflamasi, 

dan memiliki efek antimikroba yang 

terkenal pada bakteri patogen yang 

terkait dengan periodontitis (21). 

 

SIMPULAN  

Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa ekstrak tanam-

tanaman yang banyak digunakan yaitu 

curcumin dan daun kelor (Moringa 

oleifera Lam.) dengan senyawa 

bioaktif utama yang paling besar 

berpengaruh yaitu senyawa polifenol 

dan flavonoid, sedangkan senyawa 

bioaktif yang paling sedikit 

berpengaruh diantaranya saponin, 

alkaloid, tannin, triterpertenoid, 

vitamin E, α-tokoferol berpengaruh 

terhadap jumlah makrofag yang 

berfungsi sebagai antiinflamasi, 
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antioksidan dan antibakteri pada 

periodontitis. 

 

 

SARAN 

Sebaiknya perlu dilakukan 

penelitian atau peninjauan lebih lanjut 

tentang efektivitas senyawa bioaktif 

ekstrak tanam-tanaman terhadap 

aktivitas makrofag M1 dan M2 pada 

periodontitis dan hubungan terapi 

pengobatan periodontitis dengan 

senyawa bioaktif ekstrak tanam-

tanaman pada penderita Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19). 
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